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PENDAHULUAN 

Imunisasi adalah usaha pemberian kekebalan kepada 

bayi dan anak dengan memasukan vaksin ke dalam 

tubuh agar tubuh membuat suatu zat untuk mencegah 

penyakit tertentu (Wawomeo dkk,2019). Imunisasi 

bertujuan untuk memberikan kekebalan terhadap 

tubuh anak. Imunisasi Hepatitis B (HB) adalah penyakit 

infeksi virus yang dapat menyebabkan infeksi hati 

kronis. Imunisasi HB 0 yang diberikan kepada bayi 

sebelum terjadinya kontak atau setelah kontak dapat 

melindungi bayi dari infeksi hepatitis B. Manfaat 
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 Abstrak 

Latar Belakang : Imunisasi HB-0 yang diberikan kepada bayi sebelum terjadinya 

kontak atau setelah kontak dapat melindungi bayi dari infeksi hepatitis. Rendahnya 

cakupan imunisasi HB-0 yang diberikan kurang dari 7 hari pada bayi itu disebabkan 

karena sebagian masyarakat belum tahu manfaat imunisasi HB-0 sebaiknya diberikan 

segera setelah lahir, faktor yang mempengaruhi pemberian imunisasi HB0 pada bayi 

baru lahir antara lain seperti, Pengetahuan, dukungan keluarga, pekerjaan dan faktor 

usia memberikan pengaruh terhadap status imunisasi. 

Tujuan Penelitian : Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian 

imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir berdasarkan data melalui metode literature 

review. 

Metode Penelitian : Menggunakan metode literature review. Penelusuran jurnal 

menggunakan database akademik yaitu Google Scholar yang publikasi pada tahun 

2017-2020 menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Desain penelitian 

Cross-sectional. 

Hasil : Diperoleh 6 hasil penelitian sesuai kriteria inklusi. Sampel penelitian rata-

rata 40-109 responden. Hasil analisis penelitian menunjukan 6 jurnal penelitian  

adanya hubungan antara faktor yang mempengaruhi pemberian imunisasi HB-0 pada 

bayi baru lahir dengan nilai (α = 0,05). 

Kesimpulan : Dari ke 6 jurnal yang dianalisis dengan hasil didapatkan ada 

hubungan antara dukungan keluarga, pengetahuan, Pendidikan  usia, motivasi dalam 

faktor yang mempengaruhi pemberian imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir. 
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Abstract 

Background :  HB-0 immunization given to infants before contact or after contact can 

protect infants from hepatitis infection. The low coverage of HB-0 immunization given for 

less than 7 days to infants is caused because some people do not know the benefits of 

HB-0 immunization should be given immediately after birth. , occupation and age factors 

have an influence on immunization status 

Research Objectives: To analyze the factors that influence the administration of HB-0 

immunization in newborns based on the data through the literature review method. 

Research Methods: Using the literature review method. Journal searches use an 

academic database, namely Google Scholar, which was published in 2017-2020 using 

Indonesian and English. Cross-sectional study design. 

Results: Obtained 6 research results according to the inclusion criteria. The research 

sample is an average of 40-109 respondents. The results of the research analysis showed 

6 research journals that there was a relationship between the factors that influenced the 

administration of HB-0 immunization in newborns with a value (α = 0.05). 

Conclusion: There is a relationship between knowledge, family support, occupation, age, 

education, motivation in the factors that influence the administration of HB-0 

immunization in newborns. 
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Imunisasi HB akan meningkat jika diberikan sejak dini, 

biasanya pada usia bayi 0 sampai 7 hari dengan cara 

disuntikan secara intramuscular (Ngambur dkk, 2018). 

Tidak memberikan imunisasi bagi anak dapat 

mengakibatkan sakit berat, kematian, cacat, bahkan 

menjadi sumber penularan penyakit, imuniasi dasar 

lengkap di wajibkan bagi bayi 0 hingga 11 bulan. Salah 

satu jenis imunisasi tersebut adalah imunisasi hepatitis 

B pertama (HB),(Sinaga, 2019). Virus Hepatitis B jika 

menyerang bayi akan berdampak pada kerusakan organ 

hati pada bayi bahkan dapat menyebabkan kanker hati. 

Oleh karena itu, pemberian imunisasi HB-0 pada bayi 

akan memberikan perlindungan terhadap paparan virus 

Hepatitis B (Poppy Meutia dkk., 2018). Rendahnya 

cakupan imunisasi HB-0 yang diberikan kurang dari 7 

hari pada bayi itu disebabkan karena sebagian 

masyarakat belum tahu manfaat imunisasi HB-0 

sebaiknya diberikan segera setelah lahir, (Lamdayani & 

Wendra, 2017). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemberian imunisasi HB0 pada bayi baru lahir antara 

lain seperti, Pengetahuan, dukungan keluarga, 

pekerjaan dan faktor usia memberikan pengaruh 

terhadap status imunisasi. 

Menurut World Health Organization (WHO, 2018) 

terdapat 32,9% anak dengan imunisasi tidak lengkap 

dan 9,2% anak yang tidak diberikan imunisasi, serta 

hanya sekitar 57,9% saja anak yang mendapat imunisasi 

dasar lengkap dari target rentra 93%.  Berdasarkan 

Laporan Nasional Riskesdas pada tahun 2018 cakupan 

Imunisasi  HB0 sebesar 83,1 %, sedangkan pada tahun 

2013 sebesar 79,1 %. Cakupan  Imunisasi HB0 di 

Provinsi Kalimantan Tengah jika di lihat dari data  

Riskesdas Pada tahun  2013  dan tahun  2018  

mengalami kenaikan pada  tahun 2013 sebesar 59,0 % 

menurut (Kusumadewi et al., 2013), dan pada tahun 

2018 cakupan imunisasi dasar pada HB0 sebesar 68,44 

% (Provinsi & Tengah, 2018). Berdasarkan Data Profil 

Kesehatan Kota Palangka Raya Tahun 2019 Cakupan 

imunisasi dasar lengkap di Kalimantan Tengah tahun 

2019 sebesar 86,7% lebih besar dibandingkan tahun 

2018 sebesar 82,5%. Cakupan Imunisasi HB0 

Berdasaran Data Profil Dinas Kesehatan Kota Palangka 

Raya pada tahun 2018 sebesar 88,89% sedangkan 

tahun 2019 sebesar 85,49% (Palangkaraya, 2019). 

HB0 adalah Imunisasi hepatitis B adalah vaksinasi untuk 

mencegah Infeksi hati dan dan sirosis akibat virus 

hepatitis B. Vaksin HB adalah vaksin virus rekombinan 

yang telah dinonaktivasikan dan bersifat non-infecious. 

Pemberian imunisasi ini bertujuan untuk mendapatkan 

kekebalan terhadap penyakit hepatitis B. Faktor yang 

mempengaruhi pemberian HB0 pada bayi baru lahir 

disebaban oleh faktor pengetahuan demikian juga 

tentang pengetahuan, kepercayaan dan perilaku 

kesehatan ibu. Pengetahuan, kepercayaan dan perilaku 

kesehatan seorang ibu akan mempengaruhi kepatuhan 

pemberian imunisasi dasar pada bayi dan anak, sehingga 

dapat mempengaruhi status imunisasinya. Upaya yang 

dapat dilakukan sebagai seorang tenaga kesehatan 

masyarakat adalah dengan upaya promotif dengan 

Memberikan informasi pada masyarakat mengenai 

pentingnya imunisasi HB0 pada bayi baru lahir <24 jam, 

berdasarkan latar belakang diatas, masih banyak Ibu 

yang belum memahami tentang pentingnya pemberian 

Imunisasi Hepatitis B pada bayi baru lahir sehingga 

penulis tertarik untuk meneliti Analisis faktor yang 

Memengaruhi Pemberian Imunisasi HB0  Pada Bayi 

Baru lahir. 

 

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah literature review. Literature riview adalah analisis 

terintegrasi tulisan ilmiah yang terkait langsung dengan 

pertanyaan penelitian (Nursalam,2020). Literature 

review adalah analisis terintegrasi tulisan ilmiah yang 

terkait langsung dengan pertanyaan penelitian, dan 

menunjukkan korespondensi antara tulisan-tulisan dan 

pertanyaan penelitian yang dirumuskan. Literature 

review dapat menjadi sebuah naskah atau manuskrip 

yang berdiri sendiri dan dipublikasikan dalam jurnal 
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atau dapat menjadi sebuah tugas akhir atau skripsi yang 

terdiri dari bab pendahuluan, bab tinjauan pustaka, bab 

hasil, dan pembahasan serta bab kesimpulan (Farida, 

2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian pertama oleh (Rinda Lamayandi dkk, 2017)  

usia ibu dewasa  ≥ 20 tahun, pendidikan ibu Tinggi 

sebanyak 30 responden, Pekerjaan ibu sebanyak 28 

responden, pengetahuan ibu baik sebanyak 32 

responden, pekerjaan ibu yang bekerja sebanyak 28 

responden, hasil analisis yang didapatkan  dengan uji 

Chi Square menunjukan bahwa uji statistik hubungan 

antara usia ibu dengan kejadian pemberian imunisasi 

HB-0 di dapatkan pendidikan ibu, pekerjaan ibu 

didapatkan sehingga ada hubungan bermakna antara 

usia ibu, pendidikan ibu dan pekerjaan ibu dengan 

pemberian imunisasi HB-0, sedangkan pengetahuan ibu 

didapatkan P value (0,008) sehingga tidak ada hubungan 

bermakna dengan pemberian imunisasi HB-0 karena 

lebih besar dari nilai ά = 0,05. 

Penelitian kedua oleh (Irma hartati dkk, 2019) motivasi 

ibu responden 79 positif, dukungan keluarga  

mendukung reponden  75, pendidikan ibu SD sebanyak 

29 responden yang palingg banyak, hasil analisis yang 

didapatkan  dengan uji Chi Square membuktikan bahwa 

ada hubungan antara motivasi ibu dukungan keluarga 

dengan status imunisasi dasar lengkap pada anak usia 0-

12 bulan  dengan (P = 0,003 < Nilai α 0,05). 

Penelitian ketiga oleh (Vivi Syofia Sapardi dkk,202l) 

dukungan keluarga  yang mendukung sebnyak  40 

responden, pengetahuan tinggi sebanyak 13 responden, 

hasil analisis yang didapatkan dengan uji Chi Square, 

adapun hasil didapatkan ada hubungan pengetahuan 

dengan kepatuhan ibu dengan nilai p value = 0,019. 

Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan 

kepatuhan ibu dengan p value = 0,013. 

Penelitian keempat oleh (Meyvi Stefriany Senewe dkk, 

2017), pendidikan tinggi 19 responden, dukungan 

keluarga baik 41 responden, motivasi baik sebanyak 39 

responden, pengetahuan  baik  sebanyak 44, hasil 

analisis yang didapatkan dengan uji Chi Square 

menunjukan tidak terdapat hubungan pendidikan ibu 

dengan kepatuhan ibu dalam pemberian imunisasi 

dasar, dan terdapat hubungan dukungan keluarga, 

motivasi ibu, sikap ibu, tingkat pengetahuan, tindakan 

ibu, pelayanan kesehatan dengan kepatuhan ibu dalam 

pemberian imunisasi dasar. 

Penelitian kelima oleh (Nur Hidayah dkk, 2018) 

dukungan keluraga  yang mendukung sebanyak 43 

responden, hasil analisis yang didapatkan dengan  uji 

Chi Square  diperoleh dukungan keluarga, kelengkapan 

imunisasi dasar (Pvalue=0,000), hasil ini menunjukkan 

ada hubungan dukungan keluarga dan kelengkapan 

imunisasi dasar terhadap pemberian imunisasi dasar 

lengkap pada bayi dengan (Pvalue=0,000). 

Penelitian keenam oleh (Elvison sinaga, 2019) 

pengetahuan yang buruk sebesar 41,2 %, sedangkan 

dukungan keluarga sebesar 51,5%, hasil analisis yang 

didapatkan dengan regresi logistic ganda bahwa ada 

pengaruh  yang signifikan antara pengetahuan yang 

buruk responden terhadap pemberian  imunisasi HB-0 

dengan nilai < Nilai α 0,05). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode literatur 

review tentang fokus tujuan dari penelitian yaitu untuk 

mengetahui hasil Analisis faktor yang mempengaruhi 

pemberian imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir  dari ke 

6 jurnal tersebut  ada hubungan yang mempengaruhi 

pemberian imunisasi HB-0 pada bayi baru lahir, dapat 

disimpulkan bahwa dukungan keluarga sangat penting 

kuatnya dukungan keluarga terhadap ibu tersebut akan 

memicu ibu untuk membawa bayinya imunisasi, serta 

pendidikan pendidikan  yang tinggi, ibu yang 
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berpendidikan tinggi lebih mudah menerima suatu 

informasi dibandingkan ibu yang berpendidikan rendah, 

sehingga informasi lebih mudah dapat diterima dan 

dilaksanakan, pengetahuan  yang baik semakin 

meningkatnya pengetahuan ibu tentang imunisasi maka 

ibu akan sering membawa anak imunisasi, pada usia ibu 

semakin bertambahnya usia ibu maka berkembang 

pada daya tangkap dan pola pikir ibu tersebut sehingga 

pengetahuan yang diperoleh pada ibu semakin 

membaik, motivasi ibu sangat berpengaruh terhadap  

pemberian imunisasi   pada bayinya  karena semakin 

baik dukungan keluarga maka semakin kuat motivasi 

ibu untuk membawa bayinya melakukan imunisasi 
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